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Abstrak 

Perang dan konflik global, kebijakan tarif dagang, 
pelemahan IHSG dan turunnya nilai rupiah hingga tahun 
2026 mengajarkan pentingnya kesiapan mahasiswa dalam, 
memperkuat ketahanan finansial dalam situasi 
ketidakpastian global. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh manajemen keuangan syariah 
terhadap resiliensi ekonomi mahasiswa UIN Bukittinggi 
mengingat pentingnya kemampuan mahasiswa dalam 
mengelola keuangan di tengah kondisi ekonomi yang tidak 
stabil. Kebaruan penelitian yaitu keterbatasan kajian 
manajemen keuangan syariah pada tingkat individu, 
khususnya mahasiswa yang dihubungkan dengan resiliensi 
ekonomi. Metode penelitian yang digunakan adalah 
pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis regresi linear 
sederhana terhadap 100 responden mahasiswa. Data 
dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis 
menggunakan uji asumsi klasik serta uji hipotesis. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Manajemen Keuangan 
Syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Resiliensi Ekonomi. Selain itu, nilai koefisien determinasi 
sebesar 0,111 menunjukkan bahwa kontribusi pengaruh 
sebesar 11,1%,. Pengelolaan keuangan berbasis syariah 
berperan dalam meningkatkan ketahanan ekonomi 
mahasiswa diera ketidakpastian ekonomi meskipun bukan 
satu-satunya faktor penentu. 

 
The COVID-19 pandemic, global wars and conflicts, trade 

tariff policies, the decline of the Indonesia Stock Exchange 

Composite Index (IHSG), and the depreciation of the 

Indonesian Rupiah through 2026 have highlighted the 

importance of students' preparedness in strengthening their 

financial resilience amid global economic uncertainty. This 

study aims to analyze the effect of Islamic Financial 

Management on the Economic Resilience of students at UIN 

Bukittinggi, considering the importance of students' ability 

to manage their finances in unstable economic conditions. 

The novelty of this research lies in the limited number of 

studies examining Islamic financial management at the 

individual level, particularly among university students, in 

relation to economic resilience. This study employed a 

quantitative approach using simple linear regression 

analysis on data collected from 100 student respondents. 

The data were gathered through questionnaires and 

analyzed using classical assumption tests and hypothesis 

testing. The findings indicate that Islamic Financial 

Management has a positive and significant effect on 

Economic Resilience. Furthermore, the coefficient of 

determination (R²) value of 0.111 shows that Islamic 

Financial Management contributes 11.1% to students' 

Economic Resilience. These results suggest that Sharia-

based financial management plays a role in enhancing 
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students' economic resilience in an era of economic 

uncertainty, although it is not the sole determining factor.  

 

 

Pendahuluan 

Ketidakpastian ekonomi global pascapandemi COVID-19 tidak hanya 

dipengaruhi oleh dampak pandemi, tetapi juga oleh kebijakan tarif perdagangan, 

perubahan suku bunga global, kenaikan harga energi dan komoditas, penguatan 

dolar Amerika Serikat, serta perubahan arus modal internasional. Berbagai kondisi 

tersebut meningkatkan volatilitas pasar keuangan global dan berdampak pada 

perekonomian Indonesia melalui fluktuasi IHSG, nilai tukar rupiah, arus investasi, 

inflasi, dan biaya pendanaan. Kondisi ini menunjukkan bahwa lingkungan 

ekonomi pascapandemi semakin kompleks dan penuh risiko, sehingga 

kemampuan dalam mengelola keuangan, mengantisipasi risiko, dan mengambil 

keputusan keuangan menjadi semakin penting bagi individu maupun institusi. 

Selain itu, ketegangan geopolitik turut memperburuk stabilitas ekonomi global 

melalui peningkatan biaya perdagangan dan ketidakpastian investasi. Dampak 

tersebut juga tercermin pada fluktuasi harga komoditas dunia, termasuk energi 

dan pangan, yang semakin sulit diprediksi. Secara keseluruhan, rangkaian 

peristiwa tersebut menunjukkan bahwa perekonomian global berada dalam 

kondisi yang rentan terhadap guncangan eksternal yang terjadi secara bersamaan. 

Kondisi ekonomi global pascapandemi COVID-19 masih menghadapi 

berbagai ketidakpastian yang dipengaruhi oleh sejumlah faktor utama, antara lain 

kebijakan moneter global, perdagangan internasional, gangguan rantai pasok, dan 

tekanan inflasi. Perubahan kebijakan suku bunga negara-negara maju 

memengaruhi arus modal dan kondisi pasar keuangan global, sementara kebijakan 

tarif dan dinamika perdagangan internasional dapat menghambat aktivitas 

perdagangan serta meningkatkan biaya produksi. Di sisi lain, gangguan rantai 

pasok akibat konflik geopolitik dan ketegangan antarnegara dapat menyebabkan 

kenaikan harga energi dan komoditas yang selanjutnya mendorong tekanan 

inflasi. Kondisi tersebut berdampak pada volatilitas pasar keuangan, nilai tukar, 

arus investasi, serta kinerja pasar saham, termasuk IHSG dan nilai rupiah di 

Indonesia, sehingga menciptakan lingkungan ekonomi yang semakin penuh risiko 

dan menuntut pengelolaan keuangan yang lebih adaptif. 

Ketidakpastian ekonomi global tidak hanya mempengaruhi negara dan 

perusahaan, tetapi juga mempengaruhi kondisi ekonomi individu melalui 

kenaikan biaya hidup, berkurangnya daya beli, dan meningkatnya risiko 

ketidakstabilan keuangan rumah tangga (Chitayana, Riofita, and Hendra 2026). 

Kondisi tersebut tercermin dari meningkatnya harga berbagai kebutuhan pokok, 

biaya pendidikan, transportasi, serta layanan publik yang harus ditanggung 

masyarakat dalam beberapa tahun terakhir. Di sisi lain, pertumbuhan pendapatan 

masyarakat tidak selalu mampu mengimbangi laju kenaikan pengeluaran, 

sehingga banyak individu dan keluarga harus melakukan penyesuaian terhadap 

pola konsumsi. Ketidakpastian ekonomi yang dipicu oleh gejolak pasar global, 

konflik geopolitik, perubahan kebijakan perdagangan internasional, dan tekanan 
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inflasi juga menyebabkan meningkatnya kekhawatiran terhadap keberlanjutan 

kondisi keuangan di masa mendatang. Situasi ini mendorong sebagian masyarakat 

untuk lebih berhati-hati dalam mengelola pengeluaran, menunda pembelian 

yang bersifat nonprioritas, serta meningkatkan upaya untuk menabung sebagai 

langkah antisipatif terhadap risiko ekonomi yang mungkin terjadi. Oleh karena 

itu, kemampuan individu dalam mengelola keuangan secara bijaksana menjadi 

semakin penting guna menjaga stabilitas ekonomi dan meningkatkan ketahanan 

dalam menghadapi berbagai bentuk ketidakpastian yang berkembang pada era 

global pada tahun 2026. 

Ketidakpastian ekonomi global tidak hanya mempengaruhi negara dan 

perusahaan, tetapi juga mempengaruhi kondisi ekonomi individu melalui 

kenaikan biaya hidup, berkurangnya daya beli, dan meningkatnya risiko 

ketidakstabilan keuangan rumah tangga (Suprayitno et al. 2025). Fenomena 

tersebut terlihat dari terus meningkatnya harga berbagai kebutuhan pokok, biaya 

pendidikan, tarif transportasi, serta pengeluaran lainnya yang harus dipenuhi 

masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Pada saat yang sama, peningkatan 

pendapatan tidak selalu berjalan seiring dengan kenaikan biaya hidup, sehingga 

kemampuan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dan mempertahankan 

kesejahteraan ekonomi menjadi semakin terbatas. Kondisi ini diperparah oleh 

ketidakpastian pasar tenaga kerja, perlambatan pertumbuhan ekonomi, serta 

gejolak ekonomi global yang berpotensi mempengaruhi stabilitas pendapatan 

rumah tangga. Akibatnya, banyak individu dan keluarga dituntut untuk lebih 

selektif dalam mengelola pengeluaran, menyusun prioritas kebutuhan, serta 

memperkuat cadangan keuangan guna mengantisipasi risiko ekonomi yang dapat 

terjadi sewaktu-waktu. Oleh karena itu, kemampuan dalam mengelola keuangan 

secara efektif menjadi faktor penting untuk menjaga ketahanan ekonomi individu 

di tengah dinamika dan ketidakpastian ekonomi global yang semakin kompleks. 

Mahasiswa merupakan kelompok yang rentan terhadap tekanan ekonomi 

karena umumnya memiliki sumber pendapatan yang terbatas, ketergantungan 

pada orang tua atau beasiswa, serta meningkatnya kebutuhan pendidikan dan 

konsumsi. Kerentanan tersebut semakin terlihat ketika terjadi kenaikan biaya 

hidup yang tidak diimbangi dengan peningkatan kemampuan finansial mahasiswa. 

Selain harus memenuhi kebutuhan akademik seperti biaya kuliah, buku, dan akses 

teknologi pembelajaran, mahasiswa juga dihadapkan pada berbagai kebutuhan 

pribadi yang terus meningkat seiring perkembangan gaya hidup dan tuntutan 

sosial. Bagi mahasiswa yang berasal dari keluarga berpenghasilan menengah ke 

bawah, kondisi ekonomi yang tidak menentu dapat menimbulkan kesulitan dalam 

memenuhi kebutuhan sehari-hari maupun membiayai proses pendidikan. Situasi 

ini mendorong sebagian mahasiswa untuk mencari sumber pendapatan tambahan 

melalui pekerjaan paruh waktu atau usaha kecil guna mempertahankan 

keberlangsungan studi. Oleh karena itu, mahasiswa perlu memiliki kemampuan 

pengelolaan keuangan yang baik agar mampu beradaptasi dengan berbagai 

tekanan ekonomi dan menjaga stabilitas kondisi keuangan selama menempuh 

pendidikan. Sesusi dengan penelitian yang menunjukkan bahwa Mayoritas 

mahasiswa menghadapi tingkat stres keuangan pada kategori sedang hingga 
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tinggi yang dipengaruhi oleh keterbatasan pendapatan serta peningkatan biaya 

hidup selama periode krisis ekonomi (Baharuddin, ramlawati, and suriyanti 2025). 

Dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi, mahasiswa perlu memiliki 

resiliensi ekonomi sebagai kemampuan untuk bertahan, beradaptasi, dan 

mengelola sumber daya keuangan secara efektif ketika menghadapi tekanan 

ekonomi. Resiliensi ekonomi menjadi aspek penting karena memungkinkan 

mahasiswa untuk tetap memenuhi kebutuhan akademik dan kehidupan sehari-

hari meskipun berada dalam situasi ekonomi yang kurang menguntungkan. 

Individu yang memiliki tingkat resiliensi ekonomi yang baik cenderung mampu 

mengambil keputusan keuangan secara rasional, menyusun prioritas pengeluaran, 

serta memanfaatkan sumber daya yang dimiliki secara optimal. Selain itu, resiliensi 

ekonomi juga tercermin dari kemampuan mahasiswa dalam mengantisipasi risiko 

keuangan melalui kebiasaan menabung, pengendalian konsumsi, dan perencanaan 

keuangan yang matang. Kemampuan tersebut menjadi semakin penting di tengah 

meningkatnya ketidakpastian ekonomi global yang dapat memengaruhi kondisi 

keuangan individu secara langsung maupun tidak langsung. Resiliensi ekonomi 

tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme bertahan dari tekanan ekonomi, tetapi 

juga sebagai modal penting bagi mahasiswa untuk menjaga  kemampuan finansial 

di masa kini dan masa mendatang (Anshori et al. 2025). 

Salah satu faktor yang berperan penting dalam membangun resiliensi ekonomi 

adalah kemampuan individu dalam mengelola keuangan melalui perencanaan, 

penganggaran, pengendalian pengeluaran, tabungan, dan pengelolaan risiko 

keuangan. Kemampuan tersebut mencerminkan sejauh mana individu mampu 

mengalokasikan pendapatan secara bijaksana sesuai dengan prioritas kebutuhan 

serta kondisi keuangan yang dimiliki. Perencanaan keuangan yang baik 

memungkinkan seseorang untuk menetapkan tujuan finansial jangka pendek 

maupun jangka panjang secara lebih terarah dan terukur (Pandin et al. 2025). 

Selain itu, penganggaran dan pengendalian pengeluaran menjadi instrumen 

penting dalam menjaga keseimbangan antara pendapatan dan konsumsi agar tidak 

terjadi defisit keuangan. Kebiasaan menabung juga berperan sebagai bentuk 

antisipasi terhadap kebutuhan mendesak maupun kondisi darurat yang tidak 

terduga. Dengan pengelolaan keuangan yang efektif tidak hanya membantu 

menjaga stabilitas ekonomi individu, tetapi juga memperkuat kemampuan 

adaptasi dalam menghadapi berbagai tekanan ekonomi. 

Dalam konteks masyarakat muslim, manajemen keuangan tidak hanya 

berorientasi pada efisiensi ekonomi tetapi juga pada nilai-nilai syariah seperti 

keseimbangan, kehati-hatian, tanggung jawab, dan keberlanjutan dalam 

penggunaan sumber daya keuangan. Penerapan nilai-nilai tersebut tercermin 

dalam upaya individu untuk mengelola pendapatan secara halal, menghindari 

praktik yang mengandung unsur riba, serta memastikan setiap pengeluaran 

dilakukan sesuai dengan kebutuhan yang prioritas. Prinsip kehati-hatian dalam 

keuangan syariah juga mendorong individu untuk tidak bersikap konsumtif 

berlebihan, melainkan lebih mempertimbangkan aspek manfaat dan keberkahan 

dari setiap keputusan finansial. Selain itu, tanggung jawab dalam pengelolaan 

keuangan menekankan pentingnya menjaga keseimbangan antara kebutuhan 

duniawi dan kewajiban spiritual, termasuk kewajiban sosial seperti zakat, infak, 
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dan sedekah. Perspektif syariah juga mengajarkan pentingnya pengelolaan 

keuangan yang tidak hanya berfokus pada kondisi saat ini, tetapi juga 

mempertimbangkan dampaknya terhadap stabilitas ekonomi jangka panjang. 

Manajemen keuangan syariah akan memberikan landasan nilai yang lebih 

komprehensif dalam membentuk perilaku keuangan individu yang sehat dan 

beretika. 

Meskipun prinsip manajemen keuangan syariah telah banyak diperkenalkan 

di lingkungan perguruan tinggi Islam, masih ditemukan mahasiswa yang 

mengalami kesulitan mengelola keuangan, memiliki perilaku konsumtif, minim 

tabungan, dan kurang siap menghadapi kondisi ekonomi yang tidak menentu. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa pemahaman teoritis mengenai keuangan syariah 

tidak selalu sejalan dengan praktik pengelolaan keuangan sehari-hari yang 

dilakukan mahasiswa. Sebagian mahasiswa masih cenderung mengutamakan 

kebutuhan jangka pendek dan gaya hidup konsumtif dibandingkan perencanaan 

keuangan jangka panjang yang lebih terarah. Selain itu, keterbatasan pendapatan 

yang dimiliki mahasiswa sering kali tidak diimbangi dengan kemampuan 

mengatur prioritas pengeluaran secara disiplin. Situasi tersebut berdampak pada 

rendahnya kemampuan mahasiswa dalam membangun cadangan keuangan untuk 

menghadapi kondisi darurat atau perubahan ekonomi yang tidak terduga. 

Terdapat kesenjangan antara pengetahuan, sikap, dan praktik dalam pengelolaan 

keuangan syariah di kalangan mahasiswa yang perlu mendapat perhatian lebih 

lanjut dalam kajian akademik. 

Berdasarkan survei  pada 40 orang mahasiswa FEBI UIN Bukittinggi tahun 

2026 menunjukkan sebagian besar responden telah memperoleh pengetahuan 

tentang manajemen keuangan syariah melalui perkuliahan dan kegiatan kampus, 

namun penerapannya dalam kehidupan sehari-hari masih belum optimal. Hasil 

survei menunjukkan bahwa 63% mahasiswa mengalami kesulitan dalam mengatur 

pengeluaran bulanan, 70% masih cenderung melakukan pengeluaran konsumtif 

meskipun pendapatan terbatas, hanya 28% yang rutin menabung atau memiliki 

dana darurat, serta 60% belum memiliki perencanaan keuangan bulanan yang 

jelas. Kondisi ini menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan antara 

pengetahuan yang dimiliki dengan praktik pengelolaan keuangan sehari-hari, 

sehingga mengindikasikan perlunya kajian lebih lanjut mengenai hubungan 

manajemen keuangan syariah dengan resiliensi ekonomi mahasiswa khususnya di 

UIN Bukittinggi. 

Sebagai perguruan tinggi berbasis Islam, mahasiswa UIN Bukittinggi memiliki 

akses terhadap pengetahuan ekonomi dan keuangan syariah, namun belum 

diketahui sejauh mana penerapan manajemen keuangan syariah mampu 

meningkatkan resiliensi ekonomi mahasiswa UIN Bukittinggi. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa ketersediaan pembelajaran formal mengenai keuangan 

syariah di lingkungan kampus belum sepenuhnya menjamin terbentuknya 

perilaku pengelolaan keuangan yang optimal di kalangan mahasiswa. Dalam 

praktiknya, pemahaman konsep keuangan syariah perlu diiringi dengan 

kemampuan implementatif dalam mengelola pendapatan, mengatur pengeluaran, 

serta membangun kebiasaan finansial yang sehat. Selain itu, dinamika kebutuhan 

mahasiswa yang beragam serta tekanan ekonomi eksternal dapat mempengaruhi 
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efektivitas penerapan prinsip-prinsip keuangan syariah dalam kehidupan 

sehari-hari. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji lebih lanjut bagaimana 

manajemen keuangan syariah benar-benar berkontribusi terhadap peningkatan 

resiliensi ekonomi mahasiswa UIN Bukittinggi. Hal ini menjadi relevan untuk 

melihat sejauh mana nilai-nilai syariah tidak hanya dipahami secara teoritis, 

tetapi juga berdampak nyata terhadap ketahanan ekonomi mahasiswa. 

Penelitian terdahulu lebih banyak mengkaji pengaruh literasi keuangan, 

perilaku konsumsi, atau inklusi keuangan terhadap kesejahteraan dan perilaku 

keuangan mahasiswa, sedangkan penelitian yang secara khusus menghubungkan 

manajemen keuangan syariah dengan resiliensi ekonomi mahasiswa masih relatif 

terbatas. Hal ini terlihat dari dominasi kajian yang berfokus pada aspek 

konvensional dalam menjelaskan perilaku keuangan individu, seperti kemampuan 

memahami produk keuangan, kecenderungan konsumsi, serta akses terhadap 

layanan keuangan formal. Sementara itu, pendekatan berbasis nilai syariah yang 

menekankan aspek etika, keseimbangan, dan keberkahan dalam pengelolaan 

keuangan belum banyak dijadikan variabel utama dalam analisis empiris. Selain 

itu, konsep resiliensi ekonomi mahasiswa sebagai bentuk kemampuan bertahan 

dan beradaptasi terhadap tekanan ekonomi juga masih belum banyak 

diintegrasikan secara langsung dengan praktik manajemen keuangan berbasis 

syariah. Kondisi ini menunjukkan adanya ruang penelitian yang cukup luas untuk 

mengembangkan kajian yang lebih spesifik dan kontekstual. Oleh karena itu, 

diperlukan penelitian yang mampu menjembatani kesenjangan tersebut dengan 

mengkaji hubungan antara manajemen keuangan syariah dan resiliensi ekonomi 

mahasiswa secara lebih mendalam. 

Sebagian besar penelitian sebelumnya dilakukan pada kondisi ekonomi yang 

relatif normal, sehingga masih sedikit kajian yang meneliti peran manajemen 

keuangan syariah dalam membangun resiliensi ekonomi mahasiswa pada era 

ketidakpastian ekonomi global yang semakin kompleks ditahun 2026. Kondisi 

ekonomi yang relatif stabil pada periode penelitian sebelumnya menyebabkan 

variabel-variabel tekanan eksternal seperti inflasi tinggi, gejolak pasar global, 

dan perubahan kebijakan ekonomi internasional belum banyak dijadikan konteks 

utama dalam analisis. Padahal, dinamika ekonomi global saat ini menunjukkan 

tingkat ketidakpastian yang semakin tinggi dan berpotensi memengaruhi kondisi 

keuangan individu secara langsung. Dalam situasi tersebut, kemampuan 

manajemen keuangan tidak hanya diuji dalam kondisi normal, tetapi juga dalam 

menghadapi tekanan ekonomi yang lebih fluktuatif dan tidak terprediksi. Selain 

itu, penerapan prinsip keuangan syariah dalam kondisi ketidakpastian ekonomi 

menjadi aspek yang menarik untuk dikaji karena dapat memberikan alternatif 

pendekatan dalam membangun ketahanan ekonomi individu. Penelitian yang 

berfokus pada konteks ketidakpastian ekonomi global menjadi penting untuk 

memberikan gambaran yang lebih aktual dan relevan terhadap kondisi mahasiswa 

saat ini. 

Kajian ini akan mengukur seberapa besar pengaruh antara manajemen 

keuangan syariah terhadap resiliensi ekonomi mahasiswa UIN Bukittinggi. 

Penelitian ini penting karena dapat memberikan gambaran mengenai strategi yang 
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efektif untuk memperkuat ketahanan ekonomi generasi muda muslim dalam 

menghadapi berbagai tantangan ekonomi. Hal ini relevan mengingat generasi 

muda, khususnya mahasiswa, berada pada fase awal pembentukan pola perilaku 

keuangan yang akan berpengaruh terhadap kondisi ekonomi jangka panjang. 

Melalui pemahaman yang baik terhadap manajemen keuangan berbasis syariah, 

mahasiswa diharapkan mampu mengelola sumber daya keuangan secara lebih 

bijaksana, terarah, dan sesuai dengan prinsip-prinsip etika Islam. Selain itu, hasil 

kajian ini dapat menjadi dasar dalam merumuskan pendekatan edukasi keuangan 

yang lebih kontekstual dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa di tengah 

dinamika ekonomi global. Penelitian ini tidak hanya berkontribusi secara 

akademik, tetapi juga memberikan implikasi praktis dalam meningkatkan 

ketahanan ekonomi mahasiswa dimasa akan datang. 

Berdasarkan fenomena dan kesenjangan penelitian tersebut, maka penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh manajemen keuangan syariah terhadap 

resiliensi ekonomi mahasiswa UIN Bukittinggi pada era ketidakpastian ekonomi 

global. Secara lebih spesifik, penelitian ini diarahkan untuk mengetahui sejauh 

mana praktik manajemen keuangan syariah yang dilakukan mahasiswa mampu 

memberikan kontribusi terhadap kemampuan mahasiswa UIN Bukittinggi dalam 

bertahan dan beradaptasi terhadap tekanan ekonomi. Maka dugaan sementara 

peneliti bahwa  manajemen keuangan syariah berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap resiliensi ekonomi mahasiswa UIN Bukittinggi pada era ketidakpastian 

ekonomi global. Dengan terlaksananya  penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan bukti empiris mengenai relevansi nilai-nilai syariah dalam 

pengelolaan keuangan di lingkungan mahasiswa perguruan tinggi Islam. Hasil 

penelitian ini diharapkan juga dapat menjadi referensi bagi pengembangan literasi 

dan edukasi keuangan syariah yang lebih aplikatif di kalangan mahasiswa. 

Sehingga penelitian ini tidak hanya berfokus pada aspek teoritis, tetapi juga 

memiliki implikasi praktis dalam memperkuat ketahanan ekonomi mahasiswa di 

tengah dinamika ekonomi global yang semakin tidak menentu. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Output SPSS 

Uji Asumsi klasik 

a. Uji normalitas (kolmogrov smirnov) 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah residual dalam 

model regresi berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik 

adalah model yang memiliki residual yang berdistribusi normal atau 

mendekati normal sehingga hasil pengujian statistik dapat dipercaya 

(Amruddin and dkk 2022). Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov, histogram, dan Normal P-P Plot, diperoleh temuan 

yang menunjukkan adanya penyimpangan dari distribusi normal. Hasil uji 

Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 

0,0001, yang lebih kecil dari 0,05, sehingga secara statistik residual 

dinyatakan tidak berdistribusi normal. Namun demikian, hasil pemeriksaan 
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visual melalui histogram menunjukkan pola distribusi yang mendekati 

bentuk lonceng (bell-shaped), meskipun masih terdapat sedikit 

ketidakseimbangan dan puncak distribusi yang tidak sepenuhnya simetris. 

Selain itu, pada grafik Normal P-P Plot terlihat bahwa sebagian besar titik 

data mengikuti arah garis diagonal, walaupun terdapat pola bertingkat pada 

beberapa bagian. Sehingga berdasarkan kombinasi ketiga metode tersebut, 

penyimpangan normalitas yang terdeteksi oleh uji Kolmogorov-Smirnov 

tidak bersifat ekstrem. Hasil histogram dan Normal P-P Plot menunjukkan 

bahwa distribusi residual masih mendekati normal sehingga asumsi 

normalitas secara praktis masih dapat diterima. Dengan jumlah sampel yang 

relatif besar, yaitu 100 responden, analisis regresi cenderung tetap robust 

terhadap penyimpangan normalitas yang ringan. Oleh karena itu, 

penyimpangan yang terjadi masih berada dalam batas toleransi dan tidak 

mengganggu kelayakan penggunaan analisis regresi, sehingga pengujian 

hipotesis dapat dilanjutkan. 

b. Uji Heteroskedastisitas (Glejser Test) 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan metode 

Glejser, diperoleh nilai signifikansi variabel Manajemen Keuangan 

Syariah sebesar 0,929. Karena nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas 

pada model regresi. Dengan demikian, varians residual bersifat konstan 

(homoskedastis) sehingga salah satu asumsi klasik regresi telah terpenuhi 

dan model regresi layak digunakan untuk pengujian hipotesis 

c. Uji Autokorelasi (Durbin Watson) 

Berdasarkan hasil analisis regresi, diperoleh nilai Durbin-Watson 

(DW) sebesar 2,391. Dengan jumlah sampel sebanyak 100 responden dan 

jumlah variabel independen (k) sebanyak 1, pada taraf signifikansi 5% 

diperoleh nilai dL = 1,613 dan dU = 1,654. Dengan demikian, nilai 4 − 

dU = 2,346 dan 4 − dL = 2,387. Nilai Durbin-Watson yang diperoleh 

(DW = 2,391) berada sedikit di atas nilai 4 − dL (2,387). Secara teoritis, 

kondisi tersebut menunjukkan kecenderungan menuju autokorelasi 

negatif. Namun, selisihnya sangat kecil, yaitu hanya 0,004 poin, sehingga 

secara praktis tidak menunjukkan adanya masalah autokorelasi yang 

signifikan. Selain itu, penelitian ini menggunakan data cross-sectional 

yang berasal dari 100 responden, sehingga risiko autokorelasi relatif 

rendah. Oleh karena itu, model regresi dinilai tetap layak digunakan 

untuk analisis dan pengujian hipotesis. 

Hasil analisis regresi linear sederhan 

a. Model persamaan Regresi 

Berdasarkan tabel Coefficients diperoleh nilai Konstanta sebesar 

35,269 dan koefisien regresi Manajemen Keuangan Syariah sebesar 0,255. 

Sehingga persamaan regresi linear sederhananya adalah Y=35,3+0,255X. 

Keterangan 
Y   :Resiliensi Ekonomi Mahasiswa 
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X   : Manajemen Keuangan Syariah  
Konstanta  : 35,3 
 koefisien regresi : 0,255 

Berdasarkan persamaan regresi Y = 35,3 + 0,255X, diketahui bahwa 
manajemen keuangan syariah berpengaruh positif terhadap resiliensi 
ekonomi mahasiswa UIN Bukittinggi. Koefisien regresi sebesar 0,255 
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan manajemen keuangan 
syariah akan meningkatkan resiliensi ekonomi mahasiswa UIN Bukittinggi 
sebesar 0,255 satuan, dengan asumsi faktor lain dianggap konstan. Data 
ini berdasarkan hasil regresi linear sederhana  pada tabel 1 berikut:  

 

Tabel 1. Coefficientsa  hasil Regresi Linear Sederhana 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 35.269 2.487  14.183 .000 

Manajemen 

Keuangan Syariah 

.255 .073 .333 3.492 .001 

a. Dependent Variable: Resiliensi Ekonomi Mahasiswa UIN Bukittinggi 

Sumber : hasil olahan SPSS 2026 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen keuangan syariah 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap resiliensi ekonomi 

mahasiswa. Koefisien regresi sebesar 0,255 mengindikasikan bahwa 

peningkatan kemampuan mahasiswa dalam mengelola keuangan sesuai 

prinsip syariah akan diikuti oleh peningkatan kemampuan dalam 

menghadapi tekanan dan tantangan ekonomi. Temuan ini mendukung 

teori bahwa pengelolaan keuangan yang baik, khususnya yang 

berlandaskan prinsip syariah seperti pengendalian konsumsi, pengelolaan 

anggaran, dan penghindaran transaksi yang tidak sesuai syariah, dapat 

memperkuat ketahanan ekonomi individu. Semakin baik manajemen 

keuangan syariah yang diterapkan mahasiswa, semakin tinggi pula tingkat 

resiliensi ekonomi yang dimiliki. 

b. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

yang signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen, 

sehingga dapat membuktikan kebenaran hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian berdasarkan data empiris (Elia and Dkk 2023). Berdasarkan hasil 

uji hipotesis menggunakan uji t parsial, diperoleh nilai t hitung sebesar 

3,492 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001. Nilai signifikansi tersebut 

lebih kecil dari tingkat kesalahan yang ditetapkan yaitu 0,05 (0,001 < 0,05), 

sehingga keputusan yang diambil adalah menolak H₀ dan menerima H₁. 

Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa manajemen keuangan syariah 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap resiliensi ekonomi 

mahasiswa UIN Bukittinggi. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik 
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kemampuan mahasiswa dalam mengelola keuangan berdasarkan prinsip 

syariah, maka semakin tinggi pula tingkat resiliensi ekonomi yang dimiliki 

oleh mahasiswa UIN Bukittinggi. 

c. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi membantu menjawab pertanyaan "Seberapa 

besar pengaruh variabel X terhadap Y. Koefisien determinasi  dinyatakan 

dengan persen (Prisuna et al. 2024). Sehingga berdasarkan hasil analisis 

regresi diperoleh nilai R = 0,333, R Square = 0,111, Adjusted R Square 

= 0,102, serta Std. Error of the Estimate sebesar 0,665. Nilai R Square 

sebesar 0,111 menunjukkan bahwa hubungan antara manajemen keuangan 

syariah dan resiliensi ekonomi Mahasiswa UIN Bukittinggi berada pada 

kategori lemah hingga sedang, yang mengindikasikan adanya hubungan 

positif namun dengan tingkat keeratan yang masih rendah. Koefisien 

determinasi tersebut juga menunjukkan bahwa sebesar 11,1% variasi 

resiliensi ekonomi Mahasiswa dapat dijelaskan oleh variabel manajemen 

keuangan syariah, sedangkan sisanya sebesar 88,9% dipengaruhi oleh 

variabel lain di luar model penelitian seperti pendapatan, literasi 

keuangan, gaya hidup, lingkungan sosial, maupun faktor psikologis 

individu. Sementara itu, nilai Adjusted R Square sebesar 0,102 setelah 

penyesuaian terhadap jumlah sampel dan variabel menunjukkan bahwa 

kemampuan penjelasan model sedikit menurun menjadi 10,2%, namun 

tetap mengindikasikan bahwa kontribusi variabel independen terhadap 

variabel dependen relatif terbatas. Adapun nilai Std. Error of the Estimate 

sebesar 0,665 menunjukkan tingkat kesalahan dalam prediksi model, di 

mana nilai tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan model dalam 

memprediksi variabel dependen masih berada pada kategori moderat. Hal 

ini dapat dilihat pada tabel 2 Model Summary berikut : 

Tabel 2. Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .333a .111 .102 
.665 

a. Predictors: (Constant), Manajemen Keuangan Syariah 

Sumber : hasil data olahan SPSS 2026 
 

Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa manajemen 

keuangan syariah memiliki kontribusi sebesar 11,1% terhadap resiliensi 

ekonomi Mahasiswa, sedangkan 88,9% lainnya dipengaruhi oleh variabel 

di luar model. Dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel independen 

dalam penelitian ini tergolong rendah, sehingga masih terdapat faktor lain 

yang lebih dominan dalam menjelaskan variasi resiliensi ekonomi 

mahasiswa. 

Pembahasan 

Pengaruh manajemen keuangan syariah terhadap resiliensi ekonomi 

mahasiswa UIN Bukittinggi dapat dijelaskan dari hasil uji analisis regresi linear 

sederhana. Berdasarkan hasil uji t, manajemen keuangan syariah terbukti 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap resiliensi ekonomi Mahasiswa UIN 

Bukittinggi. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05, 

sehingga hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa perubahan pada tingkat manajemen keuangan syariah 

diikuti oleh perubahan yang searah pada resiliensi ekonomi Mahasiswa. 

Kesimpulannya semakin baik penerapan manajemen keuangan syariah maka 

semakin tinggi pula kemampuan mahasiswa dalam menghadapi tantangan 

ekonomi. Hasil ini menegaskan bahwa variabel tersebut memiliki peran yang 

penting dalam membentuk ketahanan ekonomi mahasiswa secara individu. 

Hasil analisis regresi juga menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 0,255 
dengan nilai signifikansi 0,001 yang lebih kecil dari 0,05. Koefisien regresi bernilai 
positif, sehingga setiap peningkatan manajemen keuangan syariah akan 
meningkatkan resiliensi ekonomi Mahasiswa. Nilai koefisien regresi yang 
diperoleh menunjukkan arah hubungan yang sejalan antara kedua variabel, yang 
berarti bahwa semakin baik kemampuan dalam mengelola keuangan berdasarkan 
prinsip syariah, maka semakin tinggi pula tingkat ketahanan ekonomi yang 
dimiliki. Hal ini mengindikasikan bahwa pengelolaan keuangan yang terencana, 
disiplin, dan sesuai dengan prinsip syariah memberikan dampak yang konstruktif 
terhadap kemampuan individu dalam menghadapi tekanan ekonomi. Peningkatan 
dalam aspek perencanaan anggaran, pengendalian pengeluaran, serta 
penghindaran perilaku konsumtif berlebihan turut memperkuat stabilitas kondisi 
keuangan mahasiswa. Manajemen keuangan syariah memiliki peran penting 
dalam membentuk perilaku keuangan yang lebih bertanggung jawab sehingga 
berdampak pada peningkatan resiliensi ekonomi. Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian (Rahma and Zulaikha 2022), (Anshori et al. 2025),(Ferdinand and 
Ardyansyah 2023). Penelitian lain yang menunjukkan pengaruh yang positif tapi 
tidak signifikan diantaranya (Syamsuri, Muthi’ah, and Noor 2023). Perbedaan hasil 
penelitian terdahulu dapat disebabkan oleh perbedaan karakteristik responden, 
lokasi penelitian, ukuran sampel, instrumen pengukuran, serta kondisi ekonomi 
yang melatarbelakangi penelitian. Selain itu, resiliensi ekonomi merupakan 
konsep yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, sehingga pengaruh manajemen 
keuangan syariah dapat berbeda-beda pada setiap objek penelitian. 

Hasil penelitian ini dapat dikaitkan dengan teori keuangan syariah yang 
menekankan pentingnya pengelolaan harta secara bijaksana dan bertanggung 
jawab. Prinsip-prinsip seperti pengendalian konsumsi, perencanaan anggaran 
yang terstruktur, serta larangan bersikap boros menjadi dasar dalam membentuk 
perilaku keuangan yang sehat. Penerapan prinsip tersebut mendorong individu 
untuk lebih disiplin dalam mengelola pendapatan dan mengutamakan kebutuhan 
dibandingkan keinginan. Selain itu, perencanaan keuangan yang baik 
memungkinkan mahasiswa UIN Bukittinggi memiliki kesiapan dalam menghadapi 
kondisi ekonomi yang tidak stabil. Prinsip keuangan syariah berperan dalam 
meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk bertahan secara ekonomi melalui 
pengelolaan keuangan yang lebih terarah dan terkontrol. 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, diperoleh nilai R Square sebesar 
0,111 yang menunjukkan bahwa Manajemen Keuangan Syariah memiliki 
kontribusi pengaruh sebesar 11,1% terhadap Resiliensi Ekonomi Mahasiswa. Nilai 
tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen masih tergolong rendah. Hal ini berarti 
bahwa sebagian besar variasi resiliensi ekonomi mahasiswa, yaitu sebesar 88,9%, 
dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian seperti yang dijelaskan 
pada penelitian (Azzahra and yolanda fitri zulva 2026), (Herawati1, Dewi, and 
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Meitriana 2024) dan (Yahya et al. 2026). Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun 
manajemen keuangan syariah memiliki pengaruh yang signifikan, perannya bukan 
merupakan faktor utama dalam menentukan tingkat resiliensi ekonomi mahasiswa. 
Artinya masih terdapat berbagai variabel lain yang perlu dipertimbangkan dalam 
menjelaskan fenomena tersebut. Selain manajemen keuangan syariah, terdapat 
berbagai faktor lain yang kemungkinan lebih dominan dalam memengaruhi 
resiliensi ekonomi Mahasiswa. Faktor-faktor tersebut antara lain tingkat 
pendapatan, tabungan, pola konsumsi yang dimiliki mahasiswa, yang secara 
langsung menentukan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari 
(Novianti et al. 2025). Selain itu, literasi keuangan secara umum juga berperan 
penting dalam membentuk pemahaman individu mengenai pengelolaan uang 
yang lebih efektif dan efisien. Gaya hidup turut memberikan pengaruh yang 
signifikan, terutama dalam menentukan pola konsumsi dan tingkat pengeluaran 
mahasiswa. Lingkungan sosial juga dapat memengaruhi perilaku keuangan 
melalui kebiasaan dan tekanan sosial yang ada di sekitar individu. Di samping itu, 
faktor psikologis seperti kemampuan mengelola stres dan sikap dalam 
menghadapi tekanan ekonomi juga berkontribusi terhadap tingkat resiliensi 
ekonomi mahasiswa. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen 
keuangan syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap resiliensi ekonomi 
Mahasiswa. Temuan ini menegaskan bahwa semakin baik penerapan pengelolaan 
keuangan berbasis syariah, semakin tinggi pula tingkat ketahanan ekonomi yang 
dimiliki mahasiswa. Meskipun demikian, besarnya kontribusi pengaruh yang 
relatif kecil menunjukkan bahwa variabel tersebut bukan satu-satunya faktor 
penentu. Terdapat berbagai faktor lain di luar model yang turut berperan dalam 
membentuk resiliensi ekonomi mahasiswa. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa manajemen keuangan syariah berfungsi sebagai salah satu faktor 
pendukung, namun tidak menjadi faktor utama dalam menentukan tingkat 
resiliensi ekonomi mahasiswa. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkn bahwa manajemen keuangan syariah 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap resiliensi ekonomi mahasiswa. Hal ini 
ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi sebesar 0,255 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,001 < 0,05, sehingga hipotesis alternatif diterima. Selain itu, hasil uji 
koefisien determinasi menunjukkan nilai R Square sebesar 0,111, yang berarti 
bahwa manajemen keuangan syariah mampu menjelaskan pengaruh terhadap 
resiliensi ekonomi mahasiswa sebesar 11,1%, sedangkan 88,9% lainnya dipengaruhi 
oleh variabel lain di luar model penelitian. Dapat disimpulkan bahwa meskipun 
variabel manajemen keuangan syariah memiliki pengaruh yang signifikan, 
kontribusinya terhadap peningkatan resiliensi ekonomi mahasiswa masih 
tergolong rendah. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa 
penerapan manajemen keuangan syariah berperan dalam meningkatkan 
kemampuan mahasiswa dalam menghadapi tantangan ekonomi, namun masih 
terdapat faktor-faktor lain yang lebih dominan yang belum diteliti dalam 
penelitian ini. 
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